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ABSTRAK

Ravi Mahendra  : Pengaruh Kenaikan Cukai Terhadap Keputusan

Pembelian di Kota Padang

Dosen Pembimbing : OKki Trinanda, SE., MM

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh kenaikan

cukai terhadap keputusan pembelian rokok di Kota Padang.

Penelitian ini dilaksanakan di sekitaran Kota Padang. Penelitian ini
bersifat deskriptif serta menggunakan teknik pengumpulan data melalui pengisian
kuesioner. Populasi dalam penelitian ini tidak diketahui jumlah populasinya.
Untuk mengukur banyaknya sampel yang digunakan peneliti menggunakan
metode Lemeshow sehingga jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 100 orang,
dibagikan kepada masyarakat Kota Padang yang mengkonsumsi rokok. Teknik

analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif.

Data yang diperolen adalah data primer yang merupakan hasil dari
jawaban responden atas kuesioner yang disebarkan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kenaikan cukai
terhadap keputusan pembelian rokok di Kota Padang. Hal ini dibuktikan
berdasarkan nilai signifikansi dari tabel Coefficient diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kenaikan cukai
berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian. Hasil R Square ditemukan
bahwa pengaruh kenaikan cukai terhadap keputusan pembelian sesuai dengan
interval koefisien yaitu 0,20 — 0,399 yang termasuk dalam kategori rendah.
Sedangkan sisanya sebesar 45% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

disertakan dalam model penelitian ini.

Kata Kunci : Kenaikan Cukai, Keputusan Pembelian
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penerimaan negara merupakan pemasukan yang diperoleh negara
untuk membiayai dan menjalankan setiap program-program pemerintah,
dimana semua hasil penerimaan tersebut akan digunakan untuk membiayai
pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia,
Adetya (2014).

Menurut Wagner dalam (Sonny Sumarsono, 2010:1) mengamati
bahwa pengeluaran negara secara empiris tidak pernah turun, tetapi setiap
tahun selalu meningkat. Keadaan ini dipertegas dengan melihat bahwa
setiap tahunnya 12 kebutuhan negara dalam menyediakan layanan dasar
kepada masyarakat selalu meningkat karena berbagai alasan seperti
masalah sosial, keamanan dan sebagainya. Hal ini menyebabkan
pemerintah selalu berusaha meningkatkan penerimaan negara setiap
tahunnya demi tercapainya tujuan yang telah diterapkan pemerintah untuk
melaksanakan pembangunan negara.

Salah satu sumber penerimaan negara bersumber dari penerimaan
pajak, menurut Andriani dalam (Waluyo, 2013:2), pajak adalah iuran
kepada negara yang terutang oleh wajib pajak membayarnya menurut
peraturan-peraturan, dengan tidak mendapat prestasi kembali, yang
langsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk membiayai
pengeluaran umum  berhubungan dengan tugas negara untuk

menyelenggarakan pemerintahan. Menurut Suparmoko dalam (Basri,



2005:43) penerimaan negara diartikan sebagai penerimaan pajak,
penerimaan yang diperoleh dari hasil penjualan barang dan jasa yang
memiliki dan dihasilkan oleh pemerintah, pinjaman pemerintah dan
mencetak uang. Penerimaan dari sektor pajak ini sendiri dapat digunakan
untuk sumber keuangan negara dan keuangan daerahyang nantinya
berfungsi sebagai dana untuk meningkatkan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan oleh masyarakat dan bangsa untuk meningkatkan
kesejahteraan.

Cukai sebagai salah satu sumber penerimaan negara mempunyai
konstribusi yang sangat penting dalam APBN khususnya dalam kelompok
penerimaan dalam negeri. Penerimaan cukai dipungut dari 3 (tiga) jenis
barang vyaitu; etil alkohol, minuman mengandung etil alkohol dan hasil
tembakau terhadap penerimaan negara yang tercermin pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara selalu meningkat dari tahun ke tahun.

Menurut Undang-undang Nomor 39 Tahun 2007, Pasal 1, Cukai
adalah pungutan negara yang dikenakan terhadap barang-barang tertentu
yang mempunyai sifat atau karakteristik yang ditetapkan dalam undang-
undang ini. Cukai sebagai pungutan negara yang dikenakan
terhadap barang-barang tertentu yang mempunyai sifat atau karakteristik
sesuai dengan undang-undang merupakan penerimaan negara guna
mewujudkan kesejahteraan bangsa. Pengenaan cukai perlu dipertegas

batasannya sehingga dapat memberikan landasan dan kepastian hukum



dalam upaya menambah atau memperluas obyek cukai dengan tetap
memperhatikan aspirasi dan kemampuan masyarakat.

Salah satu brang yang dikenakan cukai yaitu rokok. Rokok
merupakan sebuah hasil tembakau yang sangat diminati oleh masyarakat
Indonesia. Indonesia menempati jumlah perokok tertinggi ketiga di dunia
setelah China dan India menurut World Health Organization (2008).
Proporsi penduduk perokok di Indonesia tahun 2013 adalah 24,3 persen
menurut Riset Kesehatan Dasar (2013). Pada tahun 2016, Jumlah perokok
aktif di Indonesia berjumlah 65,19 juta Widowati (2019). Hal ini
mengindikasikan bahwa rokok telah menjadi kebutuhan primer bagi
sebagian besar masyarakat Indonesia.

Menurut Surjono (2013) Pengenaan cukai pada rokok pada
dasarnya akan meningkatkan harga rokok dan mempengaruhi konsumen
untuk bergeser ke barang substitusi serta mengurangi konsumsi
barangkomplementer. Peningkatan harga jualrokok diperkirakan dapat
menurunkan jumlah permintaan. di Indonesia tujuan pengimplementasian
cukai rokok berbanding terbalik dengan jumlah produksinya. Jumlah
produksi rokok di Indonesia cenderung mengalami peningkatan.

Pemerintah mengeluarkan Peraturan Menteri Keuangan (PMK)
Nomor 192/PMK.010/2021. Pemerintah resmi menaikkan tarif cukai
rokok rata-rata sebesar 12%. Peraturan tersebut pemerintah menyadari

bahwa rokok merugikan kesehatan masyarakat, sehingga harus dibatasi.



Hal tersebut sejalan dengan prinsip pengenaan cukai Yyaitu untuk
mengendalikan konsumsi dan mengawasi perdaran.

Peraturan yang ditetapkan pemerintah terkait dengan kenaikan
cukai rokok membuat para konsumen memiliki keputusan pembelian
rokok untuk menunjang kebutuhan merokok. Peneliti Kim dan Gupta
(2012) meneliti hubungan antara harga dan kepercayaan dalam pembelian
dan keputusan pembelian dan menemukan bahwa, dengan mengevaluasi
dua hal ini secara terpisah, kepercayaan lebih cenderung mempengaruhi
niat beli dari pada harga.

Kotler dan Keller (2016:194) menyatakan keputusan pembelian
konsumen merupakan bagian dari perilaku konsumen yaitu studi tentang
bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli,
menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk
memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. Keputusan pembelian tidak
terpisahkan dari bagaimana sifat seorang konsumen (consumer behavior)
sehingga masing-masing konsumen memiliki kebiasaan yang berbeda
dalam melakukan pembelian.

Menurut Nurjaman & Umam (2012:73) persepsi dalam kamus
diartikan sebagai pemahaman ataupun pembelajaran makna atas sesuatu
informasi  terhadap stimulus. Stimulus dapat diartikan dari proses
penginderaan terhadap objek, peristiwa, atau hubungan antar gejala, yang

selanjutnya diproses oleh otak.



Dengan kenaikan cukai rokok yang ditetapkannya oleh pemerintah
tentu memberikan gambaran terhadap keputusan konsumen rokok di Kota
Padang yang dimana para konsumen rokok berasal dari segala kalangan.
Konsumen rokok tidak peduli strata sosial. Merokok tidak mengenal
tingkat pendidikan, sebab rokok tidak hanya dikomsumsi oleh mereka
yang berpendidikan rendah, tetapi juga dikonsumsi oleh mereka yang
berpendidikan tinggi. Merokok tidak mengenal strata ekonomi. Dari sisi
penghasilan, konsumen rokok berasal dari semua kalangan masyarakat,
mulai dari kalangan berpenghasilan tinggi hingga yang berpenghasilan
rendah.

Bagi konsumen berpenghasilan rendah, akan terasa berat untuk
memenuhi keinginannya untuk merokok disaat harga rokok melambung
tinggi akibat pemerintah menaikkan tarif cukai rokok. Naiknya cukai
rokok akan menyebabkan konsumen mencari alternatif rokok dengan
upaya dalam memilih harga rokok yang lebih murah dan terjangkau salah
satu alternatifnya yaitu rokok ilegal, beralih ke rokok elektrik, serta
mengurangi jumlah konsumsi rokok dalam upaya menjaga kondisi
ekonomi pada saat melonjaknya harga rokok.

Melihat fakta yang terjadi pada konsumen rokok dengan kenaikan
harga rokok di Kota Padang, penulis tertarik untuk meneliti permasalahan
tersebut dengan penelitian berjudul “Pengaruh Kenaikan Cukai

Terhadap Keputusan Pembelian Rokok Di Kota Padang”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Kenaikan Cukai Terhadap
Keputusan Pembelian Rokok di Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dicapai penulis dalam pembahasan

ini adalah untuk mengetahui pengaruh kenaikan cukai terhadap keputusan

pembelian rokok di kota Padang.

D. Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:
1. Bagi penulis
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan
mengkaji dalam pengaruh kenaikan cukai terhadap keputusan
pembelian rokok di kota Padang.
2. Bagi peneliti lainnya
Hasil penelitian diharapkan bisa dijadikan referensi,
wawasan dan masukan untuk penelitian selanjutnya sehingga
hasilnya dapat lebih baik dari sebelumnya.
3. Bagi konsumen rokok dan masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
tambahan pengetahuan untuk memperluas sudut pandang tentang
pengaruh kenaikan cukai terhadap keputusan pembelian rokok di

kota Padang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab 1V, dapat disimpulkan
bahwa, data yang diperoleh dari 100 orang perokok aktif yang dijadikan
sampel dengan jumlah 8 pernyataan memperoleh hasil nilai interval
jawaban responden yang rata-rata berada pada kategori baik.

1. Kenaikan cukai berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian rokok di Kota Padang. Artinya, jika cukai rokok
mengalami kenaikan maka hal tersebut akan menyebabkan menaikan
keputusan pembelian rokok.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perokok aktif pilihan setuju
pada variabel kenaikan cukai dengan pernyataan tarif cukai hasil
tembakau ditetapkan berdasarkan parameter yang jelas dan logis, dan
dapat dipertanggungjawabkan dengan tetap memperhatikan dampak
dan keadilan bagi masyarakat. Responden yang merokok pada
variabel keputusan pembelian memilih setuju pada pernyataan

kemantapan membeli setelah mengetahui informasi produk.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis megajukan

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi

pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini.
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Adapun saran-saran tersebut antara lain :

. Kebijakan pemerintah mengenai tarif cukai hasil tembakau
pemerintah hendaknya menaikkan harga cukai hingga harga rokok
tersebut tidak dapat dijangkau oleh konsumen yang diharapkan
konsumsi rokok menjadi menurun.

. Selain itu pemerintah melalui Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPJS) Kesehatan mengeluarkan persyaratan untuk tidak menanggung
biaya kesehatan yang disebabkan oleh rokok dan apabila penderita
merupakan perokok aktif.

. Perusahaan rokok untuk tidak memberikan informasi tentang produk

rokok dalam upaya kemantapan pembelian oleh konsumen.



DAFTAR PUSTAKA

Adetya, Bima. 2014. “Penerimaan Negara”. Jurnal llmiah. Program Studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Stan. Departemen Keuangan
Republik Indonesia.

Arikunto, S. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka
Cipta.

Basri, Yuswar Zainul & Mulyadi Subri. 2005. Keuangan Negara dan Analisis
Kebijakan Utang Luar Negeri. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

Burhanuddin. (2013). Pemikiran dan permasalahan ekonomi di Indonesia dalam
setengan abad terakhir. Yogyakarta: Kanisius.

Djaali & Pudji Muljono. (2008). Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan. Jakarta:
PT. Grasindo.

Ghozali, Imam, 2009, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS,
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, VVol.100-125.

Ghozali, Imam. 2016. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS
20. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Husein Umar. (2005), Metode Penelitian Untuk Tesis Dan Bisnis, Jakarta:
Grafindo Persada.

Irawan, D. dan Japarianto, E. (2013). Analisa pengaruh kualitas produk terhadap
loyalitas melalui kepuasan sebagai variabel intervening pada pelanggan
restoran porkee Surabaya. Jurnal Manajemen Pemasaran, 1, (2), 1-8.

Jonathan Sarwono. Metode Riset Skripsi Pendekatan Kuantitatif: Menggunakan
Prosedur SPSS. Jakarta: Elex Media Komputindo, 2012.

Kim Hee-Wong, Yunjie Xu, dan Sumeet Gupta.(2012). “Which is more important
in Internet shopping, perceived price or trust?”, Journal of Electronic
Commerce Research and Applications. Vol. 11(2012), pp 241-252.

Kotler, Phillip dan Kevin Lane Keller.(2016). Manajemen Pemasaran edisi 12
Jilid 1 & 2.Jakarta: PT. Indeks.

Kotler, Philip dan Gary Armstrong, 2008. Prinsip-Prinsip Pemasaran. Jilid 1.
Edisi Keduabelas. Erlangga. Jakarta.

Nazir, Moh. (2009). Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia.

Nurjaman, Kadar dan Khaerul Umam. 2012. Komunikasi & Public Relations.
Bandung: CV Pustaka Setia.

Peraturan Daerah No. 6 Tahun 2016.
Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 147/PMK.010/2016
Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 2016.

61



